
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas mengenai kejadian diare pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Hajimena, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. 24,9% Rumah Penderita diare di wilayah kerja Puskesmas Hajimena 

memiliki Sumber Air Bersih dalam kondisi tidak memenuhi syarat. 

2. 41,1% Rumah Penderita diare di wilayah kerja Puskesmas Hajimena 

memiliki Kondisi Jamban tidak memenuhi syarat. 

3. 32,6% Rumah Penderita diare di wilayah kerja Puskesmas Hajimena 

memiliki Saluran Pembuangan Air Limbah dalam kondisi tidak memenuhi 

syarat. 

4. 63,1% Rumah Penderita diare di wilayah kerja Puskesmas Hajimena 

memiliki Tempat Pembuangan Sampah dalam kondisi tidak memenuhi 

syarat. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian Gambaran Kondisi Sanitasi Dasar Pada Rumah Balita 

Penderita Diare Di Wilayah Kerja Puskesmas Hajimena Tahun 2025 maka penulis 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

a. Memperbaiki kondisi sarana air bersih seperti memperbaiki lantai 

sumur yang telah retak-retak dan berlubang yang dapat menyebabkan 

air menggenang di lantai sumur.



 

 

 

 

b. Memperbaiki kondisi sarana jamban yang belum memiliki leher angsa 

dan belum tersedia sabun cuci tangan serta lantai yang tidak kedap air. 

c. Memperbaiki kondisi saluran pembuangan air limbah jika saluran 

tidak kedap air dan tertutup. 

d. Memperbaiki kondisi pembuangan sampah dengan mengganti tempat 

sampah dengan bahan yang kedap air serta tertutup. 

2. Bagi Puskesmas 

a. Meningkatkan penyuluhan, promosi Kesehatan dan melakukan 

orientasi STBM. 

b. Memberikan motivasi kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan upaya kesehatan lingkungan secara menyeluruh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat menjadi referensi untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut 

mengenai sanitasi dasar maupun faktor lingkungan lain yang 

mempengaruhi kejadian diare. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait kualitas air dari segi mikrobiologi, perilaku membuang 

tinja balita, pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga. 

 


